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ABSTRAK

Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak-anak menuju usia dewasa, terjadi
perubahan fisik termasuk salah satunya perubahan hormonal yang mengakibatkan peningkatan
aktivitas kelenjar keringat. Keringat yang berlebihan dapat memicu timbulnya bau badan yang
tidak sedap. Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui adanya Pengaruh Health
FEducation Personal Hygiene Dengan Metode Peer Group Terhadap Perilaku Pencegahan Bau
Badan Pada Remaja.

Desain penelitian ini Pra Eksperimen, dengan desain studi one group prepost design.
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa. Sampel sebanyak 30 responden diambil
dengan cara total sampling menggunakan instrumen lembar kuesioner dan modul. Intervensi
edukasi melalui peer group dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan
edukasi dengan peer kemudian peer edukasi kepada group, dan pada pertemuan kedua peer
edukasi kepada group. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon.

Hasil penelitian didapatkan perilaku pencegahan bau badan sebelum dilakukan health
education personal hygiene yaitu kategori cukup sebanyak 22 responden (73,3%), setelah
dilakukan health education personal hygiene yaitu kategori baik sebanyak 30 responden (100%).
Hasil analisa wilcoxon didapatkan p=0.001 artinya ada pengaruh Health Fducation Personal
Hygiene dengan Metode Peer Group Terhadap Perilaku Pencegahan Bau Badan pada remaja.

Peer group merupakan metode edukasi kelompok teman sebaya yang efektif digunakan
untuk mengubah perilaku remaja dalam mencegah bau badan dan juga dapat meningkatkan
pengetahuan serta kepedulian remaja tentang kebersihan diri.

Kata Kunci: Health FEducation, Peer group, Perilaku Pencegahan, Bau Badan
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1. PENDAHULUAN

Remaja atau adolescence merupakan
istilah bahasa Latin yang bermakna
berkembang menjadi dewasa. Remaja
didefinisikan sebagai orang yang berada
pada rentang usia 10-19 tahun (WHO,
2021). Banyak perubahan fisiologis,
psikologis, dan emosional terjadi selama
masa remaja (Natasya Raisha A dkk,
2022). Perubahan hormonal pada fisik
remaja mengakibatkan peningkatan
aktivitas kelenjar keringat. Keringat
yang  berlebihan  dapat memicu
timbulnya bau badan yang tidak sedap.
Inilah yang biasanya menjadi salah satu
stresor pada remaja. Perubahan pada
bau badan dapat menyebabkan remaja
menjadi malu, minder, dikucilkan dan
rendah diri (Sari., 2023).

Masa remaja merupakan masa
peralihan dari usia anak-anak menuju
usia dewasa, dimana pada masa ini
terjadi perkembangan dan pertumbuhan
yang  pesat. Perkembangan dan
pertumbuhan yang terjadi mencakup
perubahan fisik termasuk fungsi
reproduksi, hormonal, psikologis dan
sosial pada remaja. Perubahan hormonal
mengakibatkan peningkatan aktivitas
kelenjar  keringat. Keringat yang
berlebihan dapat memicu timbulnya bau
badan yang tidak sedap. Sehingga hal ini
sangat berdampak pada personal
hygiene remaja (Narsih dkk., 2020).
Umumnya bau badan bersumber dari
bagian ketiak, dan bisa juga dari bagian
lainnya pada tubuh. Aroma yang tidak
sedap tersebut biasanya akan muncul
ketika seseorang mulai berkeringat.

Banyak remaja  belum  dapat
beradaptasi saat menghadapi masa
peralihan tersebut. Hal ini dikarenakan
pengetahuan remaja yang masih belum
adekuat terkait perubahan yang terjadi
pada masa peralihan dan tindakan
personal hygiene yang penting untuk
dilakukan. Edukasi merupakan salah
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satu upaya dalam meningkatkan
pengetahuan remaja terkait personal
hygiene (Narsih dkk., 2020). Dengan
metode edukasi pendidikan Kesehatan
remaja mendapatkan informasi yang
adekuat terkait perubahan yang terjadi
pada masa peralihan dan bagaimana
cara tindakan personal hygiene yang
harus dilakukan (Muliantino, Mulyanti
R & Rika Sarfika., 2023).

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pra Eksperimen,
dengan desain studi One-group pre-post
test design. Pada desain ini adanya
ukuran pretest yang diberikan kepada
responden. Pengamatan single pretest
dilakukan pada sekelompok responden
yang kemudian diberikan adanya
perlakuan. Setelah itu, peneliti
melakukan pengamatan terhadap
responden dengan single posttest pada
ukuran yang sama dengan sebelumnya
(Abdullah dkk., 2021). sample dalam
pennelitian ini Adalah 30 orang dengan
menggunkan Total sampling, penelitian
ini juga sudah mendapatkan sertifikal
layak etik dari komisi etik UNHASA. No
374 IKEPK-UNHASA/VI/2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.1: Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (')
Lak-laki 13 433
Perempuan i1 5,0
Jumlah Kl 100
Sumber: Data primer peneftian Juni 2025
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Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia

Usia Frekuensi (f) Presentase (%)
13 tahun 2 10
14 ahun 9 Kl
Jumlah Kl 100
Sumber Data prmer peneftian Jun 2029

Tabel 5.3 Distribusi data responden
berdasarkan perilaku pencegahan bau
badan pada remaja di SMPN 1 Pajarakan
sebelum  (pre) dilakukan  health
education personal hygiene dengan
metode peer group pada bulan Juni 2025

Perilaku Frekuensi (f) Presentase (%)
Pencegahan Bau
Badan
Baik 5 16,6
Cukup 22 733
Kurang 3 10

Jumlah 30 100
Sumber: Data primer penelitian Juni 2025

Tabel 5.4 Distribusi data responden
berdasarkan perilaku pencegahan bau
badan pada remaja di SMPN 1 Pajarakan
setelah (post) dilakukan health education
personal hygiene dengan metode peer
group pada bulan Juni 2025

Perilaku Frekuensi (f)
Pencegahan Bau
Badan
Baik 30 100
Cukup
Kurang
Jumlah 30 100
Sumber: Data primer penelitian Juni 2025

Presentase (%)

Tabel 5.5 Tabulasi silang berdasarkan
perilaku pencegahan bau badan pada
remaja di SMPN 1 Pajarakan pada bulan
Juni 2025

Pre test Perilaku Pencegahan Bau Badan
Baik Cukup Kurang Total
F % F % F % F %
Post test Baik 5 167 2 733 3 10 30 100
Perilaku Cukup
Pencegahan  kurang
Bau Badan

Total S 167 2 733 3 10 30 100
Sumber: Data primer penelitian Juni 2025
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Berdasarkan tabel 5.5 diatas didapatkan
perilaku pencegahan bau badan pada
remaja di SMPN 1 Pajarakan sebelum
dilakukan Aealth education personal
hygiene didapatkan kategori baik
sebanyak 5 responden (16,6%), cukup
sebanyak 22 responden (73,3%), dan
kurang sebanyak 3 responden (10%).
Sedangkan setelah dilakukan Aealth
education personal hygiene didapatkan
kategori baik sebanyak 30 responden
(100%).

Tabel 5.6 Hasil statistik uji Wilcoxon
perilaku pencegahan bau badan pada
remaja di SMPN 1 Pajarakan pada bulan
Juni 2025

Test Statistics
Post test - Pre test
Z 4716°
Asymp. Sig. (2-ailed) <001

Sumber; Data primer penelitian Juni 2025

Berdasarkan tabel 5.6 diatas
didapatkan hasil pengukuran statistik
uji  Wilcoxon dengan menggunakan
windows SPSS pada perilaku
pencegahan bau badan pada remaja di
SMPN 1 Pajarakan didapatkan nilai
p=<0.001 sehinggga (p=<0.001 < a =0.05),
dari hasil analisa tersebut dapat
disimpulkan H1 diterima artinya ada
pengaruh health education personal
hygiene dengan metode peer group
terhadap perilaku pencegahan bau
badan pada remaja di SMPN 1 Pajarakan

Pengukuran Perilaku Pencegahan Bau
Badan Pada Remaja Di SMPN 1
Pajarakan Sebelum Diberikan Health
FEducation Personal Hygiene Dengan
Metode Peer Group

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
5.3 diatas didapatkan nilai perilaku
pencegahan bau badan pada remaja
sebelum dilakukan hAealth education
personal hygiene dengan metode peer
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group yaitu didapatkan kategori baik
sebanyak 5 responden (16,6%), cukup
sebanyak 22 responden (73,3%), dan
kurang sebanyak 3 responden (10%). Hal
ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan remaja tentang bagaimana
perilaku pencegahan bau badan yang
baik. Remaja masih belum bisa
beradaptasi dengan masa peralihan dari
anak-anak menuju remaja sehingga
mereka sering mengabaikan perubahan
yang terjadi pada diri mereka sendiri
terutama masalah personal hygiene.
Intervensi edukasi personal hygiene
dilakukan sebanyak 2 pertemuan (15-30
menit setiap pertemuan). Pada
pertemuan pertama peneliti memberikan
lembar kuesioner untuk pre test,
kemudian peneliti memilih 4 siswa
untuk menjadi Jeader peer group sesuai
dengan kriteria yang sudah ditentukan.
Peneliti memberikan modul kepada peer
group dan mengedukasi /eader tentang
perilaku  pencegahan bau badan.
Kemudian leader peer group
mengedukasi group sesuai modul. Pada
pertemuan kedua Jeader kembali
mengedukasi group tentang perilaku
pencegahan bau badan.

Setelah  itu  peneliti membagikan
kuesioner untuk dilakukan post test.

Pengukuran Perilaku Pencegahan Bau
Badan Pada Remaja Di SMPN 1
Pajarakan Setelah Diberikan Health
FEducation Personal Hygiene Dengan
Metode Peer Group

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
5.4 diatas didapatkan nilai perilaku
pencegahan bau badan pada remaja
setelah dilakukan hAealth education
personal hygiene dengan metode peer
group yaitu didapatkan kategori baik
sebanyak 30 responden (100%). Setelah
dilakukan hAealth education personal
hygiene dengan metode peer group
sebanyak 2 kali pertemuan, pengetahuan
dan perilaku remaja tentang pencegahan
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bau badan meningkat.

Edukasi merupakan salah satu upaya
dalam  meningkatkan  pengetahuan
remaja terkait personal hygiene (Narsih
dkk., 2020). Dengan metode edukasi
pendidikan kesehatan remaja
mendapatkan informasi yang adekuat
terkait perubahan yang terjadi pada
masa peralihan dan bagaimana cara
tindakan personal hygiene yang harus
dilakukan (Muliantino, Mulyanti R &
Rika Sarfika., 2023).

Promosi kesehatan merupakan
revitalisasi dari pendidikan Kesehatan
pada masa yang lalu, di mana dalam
konsep promosi kesehatan tidak hanya
merupakan proses penyadaran
masyarakat dalam hal pemberian dan
peningkatan pengetahuan dalam bidang
kesehatan saja, tetapi juga sebagai
upaya yang mampu menjembatani
perubahan perilaku, bailk di dalam
masyarakat maupun dalam organisasi
dan lingkungannya (Nurmala dkk.,
2018).

Analisis Pengaruh Health Education
Personal Hygiene Dengan Metode Peer
Group Terhadap Perilaku Pencegahan
Bau Badan Pada Remaja Di SMPN 1
Pajarakan

Berdasarkan hasil penelitian, ada
pengaruh Health FEducation Personal
Hygiene Dengan Metode Peer Group
Terhadap Perilaku Pencegahan Bau
Badan Pada Remaja Di SMPN 1
Pajarakan denganhasil uji statistik
dengan menggunakan uji analisis
Wilcoxon didapatkan p=<0,001, sehingga
(p=<0,001< a =0,05).

Peer group merupakan salah satu
pendekatan dari Pendidikan kesehatan.
Pendidikan ini  dilakukan  untuk
memberikan perubahan pada derajat
kesehatan. Perubahan yang diharapkan
dapat meningkat dari pengetahuan dan
kesadaran melalui proses pendidikan
kesehatan. Peer group merupakan
metode pengaruh teman sebaya. Ketika
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remaja bergabung dengan teman
sebayanya maka seorang remaja akan
dituntut untuk berperilaku sama dengan
kelompoknya sesuai dengan kaidah atau
norma pada kelompok tersebut. Metode
Peer group efektif sebagai metode
edukasi pendidikan kesehatan karena
seorang anak lebih nyaman berbagi
dengan temannya karena teman
biasanya lebih mengerti diri dan
persoalan yang dihadapinya. Mereka
saling menumpahkan perasaan dan
permasalahan yang tidak bisa
diceritakan pada orang tua ataupun guru
mereka (Hidayah, A & Nurul Hidayah
N., 2019).

4. KESIMPULAN

1) Perilaku pencegahan bau badan
pada remaja sebelum dilakukan
health education personal hygiene
dengan metode peer group di
SMPN 1 Pajarakan didapatkan
kategori  baik  sebanyak 5
responden (16,6%), cukup
sebanyak 22 responden (73,3%),
dan kurang sebanyak 3 responden
(10%).

2) Perilaku pencegahan bau badan
pada remaja setelah dilakukan
health education personal hygiene
dengan metode peer group di
SMPN 1 Pajarakan didapatkan
kategori baik  sebanyak 30
responden (100%).

3) Ada pengaruh health education
personal hygiene dengan metode
peer group terhadap perilaku
pencegahan bau badan pada
remaja group di  SMPN 1
Pajarakan. P =<0,001 < a = 0,05.
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